
Industri seni batik jetis beralih
menjadi batik madura

Sentra batik dirancang di pusat
kota dan dekat Kampung Jetis

Bentuk bangunan di sekitar
menggunakan gaya arsitekrut

kolonial-jawa dan modern

Sidoarjo belum memiliki
bangunan untuk mengenalkan,
menyatukan, dan melestarikan

batik jetis dalam 1 tempat
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Sentra Batik Jetis di Sidoarjo dengan
Pendekatan Arsitektur Regionalisme

Definisi Judul
Sentra Batik Jetis merupakan sebuah bangunan yang mewadahi kegiatan pengrajin untuk mengenalkan produk
batik jetis yang merupakan warisan budaya lokal Sidoarjo dengan pendekatan Arsitektur Regionalisme, sehingga
Sentra Batik Jetis dapat menjadi cagar budaya bagi Sidoarjo yang mendatangkan wisatawan dan menaikkan
perekonomian Sidoarjo 

Gaya Kolonial-Jawa Gaya Modern

Rumusan Tema

Tersebarnya pengrajin dan toko
batik jetis di luar Kampung Jetis

Sidoarjo belum memiliki
bangunan ikonik yang membawa

unsur daerah sebagai wadah
produk unggulan daerah

Bagaimana mewujudkan sentra batik jetis yang
memiliki fasilitas untuk mengenalkan,
menyatukan, dan melestarikan batik jetis
dengan menghadirkan unsur budaya daerah
untuk menjadi bangunan ikonik?

mewujudkan dan mengolah sentra batik jetis
yang memiliki fasilitas untuk mengenalkan,
menyatukan, dan melestarikan batik jetis
dengan menghadirkan unsur budaya daerah
untuk menjadi bangunan ikonik?

tema bermakna menghadirkan komponen arsitektur yang mencirikhaskan
karakteristik budaya setempat pada sentra batik jetis. Budaya yang
diutamakan pada konsep diambil dari Batik Jetis dan Kampung Jetis

Regional Culture Characteristics

Isu Tujuan 

Fakta

Pendekatan Desain
Prinsip Arsitektur Regionalisme

Analisa pola-pola
budaya

Analisa ikonografik
(simbol-simbol)

Analisa respon iklim
dan geografi tapak

Analisa penggunaan
sistem

Penerapan gaya
arsitektur kolonial
jawa dan modern

Pengambilan sosial
budaya pada desain
& penataan massa

Pengambilan
ornmaen motif batik

jetis : kembang
bayem & sulur-sulur

Menata tapak dan
membentuk massa

bangunan
berdasarkan hasil

analisa site

Menggunakan
material batu bata,
beton, kayu, kaca,

dan alumunium

Menggunakan
sistem utilitas dan
MEE yang modern

Metode Desain
Hybrid Architecture
Hybrid Architecture adalah metode desain dengan cara menggabungkan , mengkombinasikan, atau
mencampurkan 2 elemen arsitektur yang berbeda untuk menciptakan satu konsep rancang yang baru. 2 Elemen
yang diambil pada perancangan Sentra Batik Jetis adalah elemen sentra batik dan elemen kampung batik, serta
elemen gaya kolonial-jawa dan elemen gaya modern

Tampak Bangunan

Sequence

Area Komunal Area KomunalTaman Plaza
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Drop Off

Tampak Depan Bangunan Tampak Kanan Bangunan Tampak Belakang Bangunan


